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Pendahuluan

Antibiotik adalah obat yang
digunakan untuk mengatasi infeksi  yang
disebabkan oleh bakteri, baik yang sifatnya
bakteriostatik (mecegah bakteri berkembangbiak)
maupun yang bersifat bakterisid (membunuh
bakteri) (Kemenkes RI, 2011). Kemampuan
antibiotik membunuh maupun menghambat bakteri
penyebab infeksi tersebut menyebabkan
penggunaan antibiotik pada masyarakat mengalami
peningkatan yang signifikan.

Penggunaan antibiotik yang mengalami
peningkatan secara terus-menerus menyebabkan
terjadinya masalah yang bermacam-macam.
Resistensi galur bakteri terhadap beberapa jenis
antibiotik merupakan masalah utama yang terjadi
(Altydar et al., 2023). Adanya kejadian resistensi
antibiotik menyebabkan potensi antibiotik dalam
mengobati infeksi dan penyakit pada manusia
menjadi berkurang. Resistensi antibiotik
menimbulkan  berbagai permasalahan  seperti
peningkatan mortalitas dan morbiditas, peningatan
biaya dan penambahan waktu perawatan, serta
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peningkatan efek samping yang terjadi karena
penggunaan dosis ganda dan dosis yang tinggi
(Kemenkes RI, 2015).

Menurut WHO Asia Tenggara memiliki
angka tertinggi dalam kasus resistensi antibiotik di
dunia (World Health Organization, 2014).
Tingginya angka kejadian resistensi antibiotik
disebabkan oleh beberapa farktor diantaranya yaitu
penggunaan antibiotik yang tidak rasional,
kurangnya kesadaran masyarakat untuk menjaga
kesehatan (Mahbub et al., 2023), dan kurangnya
pengetahuan masyarakat tentang penggunaan
antibiotik (Yulia et al., 2020). Salah satu contoh
penggunaan antibiotik secara tidak rasional yang
dapat menimbulkan resistensi antibiotik adalah
melewatkan dosis, kegagalan untuk menyelesaikan
pengobatan, penggunaan antibiotik yang berlebiha
digunakan sebelumnya (Pratiwi et al., 2024).
Menurut hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas)
pada tahun 2013 menunjukkan 86,1% rumah tangga
di Indonesia menyimpan antibiotik di rumah tanpa
resep doker. Berbagai studi menunjukkan bahwa
sebanyak 40-62% peresepan antibiotik di Indonesia
tidak tepat (Kemenkes RI, 2011). Kurangnya
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pengetahuan masyarakat tentang penggunaan
antibiotik dapat menyebabkan ketidaktepatan
penggunaan obat sehingga menyebabkan efektivitas
pengobatan  tidak  tercapai, meningkatnya
morbiditas dan mortalitas serta meningkatna biaya
pengobatan pasien (Santoso et al., 2022).

Salah satu upaya dalam menekan angka
kejadian resistensi antibiotik adalah dengan cara
meningkatkan pengetahuan masyarakat terkait
penggunaan antibiotik yang rasional (Erwiyani et
al., 2023). Sosialisasi merupakan salah satu cara
untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat
terkait penggunaan antibiotik. Kegiatan sosialisasi
ini diharapkan mampu meningkatkan pengetahuan
masyarakat terkait penggunaan antibiotik sehingga
resistensi dapat dikendalikan.

Metode

Kegiatan sosialisasi ini dilaksanakan pada
tanggal 4 februari 2023 bertempat di MTS Al-
Hannaniyah NW Praya, Kabupaten Lombok
Tengah, Provinsi Nusa Tenggara Barat. Populasi
dalam penelitian ini adalah siswa-siswi kelas IX
MTS Al-Hannaniyah NW Praya dengan teknik
sampling yaitu accidental sampling sebanyak 30
peserta. Data dipeorleh dari kuisioner, pretest dan
posttest untuk menggambarkan tingkat pengetahuan
siswa-siswi terkait antibiotik.

Tahap pertama yang dilakukan yaitu
membagikan Kkuisioner kepada peserta (pretest).
Kemudian diberikan edukasi mengenai pengertian
antibiotik, cara mendapatkan dan menggunakan
antibiotik yang baik. Materi disampaikan oleh tim
pengabdian dengan metode ceramah. Setelah materi
selesai, dilakukan diskusi dengan peserta.
Selanjutnya,  dilakukan  pengamatan  akhir
menggunakan posttest untuk mengetahui pengaruh
intervensi  yang diberikan. Instrumen yang
digunakan berupa kuesioner yang terdiri dari 5
pertanyaan tentang cara penggunaan antibiotik yang
rasional. Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis
menggunakan paired sample t-test.

Hasil dan Pembahasan
Distribusi peserta sosialisasi berdasarkan

jenis kelamin di MTS Al-Hannaniyah NW Praya
dapat dilihat pada tabel 1.
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Tabel 1 Distribusi Peserta Berdasarkan Jenis
Kelamin di MTS Al-Hannanivah NV Prava

Jenis Kelamin il )
Laki-laki 14 46,7
Perempuan 16 333
Total 30 100

Kegiatan pengabdian  masyarakat ini
dilaksanakan melalui sosialisasi terkait cara
penggunaan antibiotik yang rasional pada
siswa/siswi MTS Al-Hannaniyah NW Praya.

Sosialiasi ini  bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan dan pemahaman terkait cara
penggunaan antibiotik yang rasional. Berdasarkan
tabel 1, kegiatan ini dihadiri oleh 30 orang siswa-
siswi kelas IX MTS. Terdapat 46,7% siswa dan
53,3% siswi. Sebelum sosialisasi dimulai, siswa-
siswi diminta untuk mengisi pretest terlebih dahulu.
Pengisian pretest ini bertujuan untuk mengetahui
sejauh manakah materi atau bahan yang akan
diajarkan sudah dapat dikuasai oleh siswa
Magdalena et al., 2021).

|

Gambar 1 Pengisian lembar pretest

Selanjutnya penyampaian materi dilakukan
selama + 30 menit dengan menggunakan media
power point dilanjutkan dengan diskusi atau tanya
jawab diakhir materi. Media power point terbukti
dapat meningkatkan minat dan motivasi belajar
siswa sehigga pada akhirnya dapat meningkatkan
hasil belajar mereka (Hikmah, 2020).

Gambar 2 Penyampaian materi
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Setelah penyampaian materi berakhir,
kegiatan dilanjutkan dengan pengisisan posttest
oleh siswa-siswi peserta sosialisasi. Distribusi
jawaban responden terhadap kuesioner yang
diberikan disajikan pada tabel 2.

Tabel 2 Distribusi Jawaban Responden Berdasarkan
Kuesioner

Poaosttast

(%a)

Pratast

No. | Pertanyaan

Jawaban
benar
24

Jawaban | (%a)

benar
23

1. Tems obat a6 0
vang
membunuh
‘mengham
bat
pertumbuh
an bakten
penvebab
disebut?
Apa
dampak
dan
pengzunaa
n antibeohk
secara
rasional?

3. Benkut 4
adalah
penyvebab
utama dam
AME vang
benar,
KECUALI

[

14 466 | 18 a0

13.3

1 | Halhal
vang harus
diperhatika

0 s5aat

la 20 66,6

mensFana
kan
anhtrotk
adalah?
5. Apa saja 4
mfieksi
Yang
membutuh
kan
antteotk?
Instrumen  untuk  mengukur  tingkat
pengetahuan siswa/siswi kelas 1X MTS Al-
Hannaniyah NW Praya vyaitu menggunakan
kuesioner yang terdiri dari lima pertanyaan.
Berdasarkan tabel 2, dapat diketahui bahwa

pertanyaan mengenai jenis obat yang membunuh/

133 | 17
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menghambat pertumbuhan bakteri penyebab infeksi
merupakan pertanyaan yang paling banyak dijawab
dengan benar sekitar 76,6% pada pretest. Adapun
pertanyaan mengenai penyebab utama AMR dan
jenis infeksi yang membutuhkan antibiotik
merupakan pertanyaan dengan jawaban benar
paling sedikit. Hal tersebut menunjukkan bahwa
para siswa/siswi telah memiliki pengetahuan dasar
mengenai antibiotik namun masih belum banyak
yang mengetahui tentang penyebab utama dari
resistensi  antibiotik dan jenis infeksi yang
membutuhkan antibiotik.

Hasil  posttest  menunjukkan  bahwa
distribusi jawaban responden mengenai
penggunaan antibiotik yang rasional sebagian besar
mampu menjawab dengan benar. Pertanyaan
dengan jumlah jawaban benar paling banyak yaitu
pertanyaan nomor 1 mengenai jenis obat yang yang
membunuh/  menghambat pertumbuhan bakteri
penyebab infeksi dengan persentase sebesar 80%
(24 dari 30 orang). Pertanyaan mengenai penyebab
utama AMR dan jenis infeksi yang membutuhkan
antibiotik masih sedikit yang menjawab dengan
benar. Namun, jumlah responden yang menjawab
dengan benar pada kedua poin pertanyaan tersebut
meningkat dibandingkan jawaban saat pretest.
Jumlah responden yang mampu menjawab
pertanyaan dengan benar mengenai penyebab
utama AMR sebesar 50% (15 dari 30 orang) dan
jumlah  responden yang mampu menjawab
pertanyaan dengan benar mengenai jenis infeksi
yang membutuhkan antibiotik sebesar 56,6% (17
dari 30 orang).

Tabel 3 Distribusi Tingkat Pengetahuan
Responden Sebelum dan Setelah Sosialisasi

Variabel o Mhean s Nilai P
Prarast 30 18 66 20,45 (0,000
Pastrazr 30 56 2026 P=20.05

Hasil analisis menggunakan paired sample
t-test pada tabel 3 diatas menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan (P<0,05) pada
rata-rata tingkat pengetahuan siswa-siswi sebelum
(pretest) dan setelah (posttest) dilakukan sosialisasi/
penyuluhan. Berdasarkan tabel tersebut terjadi
peningkatan nilai rata-rata sebesar 17,34, dimana
rata-rata tingkat pengetahuan meningkat dari 38,66
+ 20,45 saat pretest menjadi 56 + 20,26 saat
posttest.



Afriliani et al. Jurnal Pengabdian Magister Pendidikan IPA, 2024, 7 (2): 515-518

e-ISSN: 2655-5263

Kesimpulan

Berdasarkan hasil kegiatan yang telah
dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa rata-rata

tingkat pengetahuan siswa/siswi  MTS Al-
Hannaniyah NW Praya mengalami peningkatan
yang signifikan (P<0,05) setelah diberikan

sosialisasi/ penyuluhan. Sehingga dapat diambil
kesimpulan bahwa siswa-siswi mengerti dan paham
mengenai terkait penggunaan antibiotik yang
rasional.
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